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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Padi (Oryza sativa L.)  merupakan salah satu  bahan pangan di Indonesia. 

Kehidupan Masyarakat Indonesia di kota maupun dipedesaan tidak bisa dipisahkan 

dari padi. Sebab padi merupakan makanan pokok masyarakat Indonesia. Dalam 

pembangunan pertanian sebagai tanaman pangan maka peningkatan produksi padi 

harus menjadi prioritas. Seiring dengan peningkatan jumlah penduduk maka 

kebutuhan akan padi semakin meningkat. 

Jumlah penduduk di Indonesia dari tahun 2015 hingga 2019 terjadi 

peningkatan sebanyak 267 juta jiwa dapat diproyeksikan meningkat ke 269 jiwa 

(BPS,2019). Jumlah penduduk Indonesia 2020 sebanyak 270,20 jiwa dan naik 

menjadi 272,68 jiwa pada tahun 2021. Semakin meningkatnya jumlah penduduk 

dan terjadinya alih fungsi lahan, sehingga kebutuhan akan padi semakin meningkat 

di Indonesia. Produksi padi di Indonesia  diperkirakan sebesar 54,42 juta ton GKG 

atau mengalami penurunan sebanyak  dibandingkan tahun 2018 (BPS, 2019). 

Provinsi Gorontalo juga merupakan provinsi yang menjadikan pertanian 

sebagai sektor utama yang memiliki sumber daya yang berupa varietas padi lokal. 

Secara turun-temurun dengan melalui naluri dan memanfaatkan sumber daya alam 

yang ada, petani dapat menciptakan varietas unggul lokal dan dapat beradaptasi 

baik pada agroekologi dengan cara konvensional. Produksi padi gogo Provinsi 

Gorontalo pada tahun 2015 yaitu 2.445 ton, tahun 2016 mengalami peningkatan 
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yaitu 3.001 ton, pada tahun 2017 produksi padi gogo mengalami penurunan 

2.201,00 ton, pada tahun 2018 produksi padi ladang yaitu 2.341,4 ton mengalami 

penurunan pada tahun 2019 yaitu 2.148 ton (BPS Provinsi Gorontalo, 2019). 

Produktifitas padi gogo lebih rendah dari padi sawah, (De Datta (1995). 

Usaha padi gogo dinilai relatif tidak berkembang, hal ini dibuktikan dengan 

peningkatan luas pertanaman padi gogo yang tidak signifikan dari tahun ketahun 

cenderung menurun (Sudimantara dan Muhidin, 2012). 

Padi gogo merupakan salah satu ragam budidaya padi yaitu penanaman padi 

di lahan kering. Padi gogo umumnya ditanam sekali setahun pada awal musim 

hujan. Rendahnya produksi padi gogo juga disebabkan masih banyak yang 

membudidaya padi gogo varietas lokal yang berumur panjang (Darmawan et al, 

2020). 

Lahan kering merupakan hamparan lahan yang tidak pernah digenangi atau 

tergenang air pada sebagian besar waktu selama setahun (Tri Pranadj, 2006). Lahan 

kering ini terjadi karena rendahnya curah hujan, sehingga keberadaan air sangat 

terbatas, suhu udara tinggi dan kelembaban rendah. Lahan kering merupakan lahan 

yang dapat dimanfaatkan dalam sumber pangan seperti padi gogo dan bahan pangan 

lain jika dikelola dengan baik. 

Budidaya padi gogo di lahan kering dapat menjadi salah satu solusi dalam 

menghadapi masalah ketahanan pangan. Banyaknya lahan kering yang tidak 

dimanfaatkan atau hanya menjadi lahan tidur. Maka dalam hal ini, lahan kering 

dimanfaatkan dalam pengembangan dan peningkatan produksi pertanian dengan 



 

 

 
 

membudidayakan padi gogo varietas unggul, dapat beradaptasi di daerah tertentu, 

berdaya hasil tinggi, pertumbuhan cepat, berumur genja atau sedang, toleran 

terhadap kecaman kekeringan.  

Dari pernyataan di atas maka penelitian tentang “Uji Pertumbuhan dan 

Produksi Beberapa Genotipe Padi ( Oryza sativa L.) Lokal Gorontalo”  perlu 

dilakukan agar padi lokal Gorontalo ini dapat dilestarikan dan dikembangkan 

seingga plasma nutfa yang ada tidak hilang. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah Genotipe padi lokal gorontalo memberikan  pengaruh terhadap 

pertumbuhan dan produksi beberapa genotipe padi lokal gorontalo? 

2. padi lokal gorontalo manakah yang memiliki pertumbuhan dan produksi 

terbaik di lahan kering? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh yang terbaik terhadap pertumbuhan dan 

produksi beberapa padi lokal gorontalo di lahan kering 

2. Untuk mengetahui pertumbuhan dan produksi yang terbaik padi lokal 

gorontalo di lahan kering 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian : 

1. Sebagai informasi serta sarana pembelajaran bagi mahasiswa dalam 

melakukan penelitian terhadap padi lokal yang berada di Provinsi 

Gorontalo. 

2. Sebagai informasi bagi masyarakat mengenai budidaya varietas padi 

gogo lokal gorontalo di lahan kering. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1. Padi 

Padi merupakan tanaman budidaya yang berguna dalam sebuah peradaban. 

Ada banyak tersedia jenis dari marga dan jenis yang sama. Padi berasal dari 

Indocina atau India dan mulai masuk di Indonesia sekitar tahun 1500 SM dibawa 

oleh nenek moyang yang bermigrasi dari daratan Asia.  Negara berkembang di 

dunia seperti Indonesia menjadikan padi sebagai makanan pokok yang di konsumsi 

untuk kebutuhan pangan setiap hari (Rahmawati, 2006). Bagi bangsa Indonesia 

tanaman padi mempunyai nilai spiritual, budaya, ekonomi, maupun politik, karena 

dapat mempengaruhi hajat hidup banyak orang (Utama, 2015).  Padi sebagai 

makanan pokok dapat memenuhi 56% – 80% kebutuhan kalori penduduk Indonesia 

(Syahri  dan Somantri, 2016). 

Tanaman padi termasuk dalam golongan Graminae, padi memiliki sifat 

berbeda di antara varietas yang satu dengan varietas yang lain dalam hal 

pembawaan atau sifat varietas, (Siregar, 1987). Ciri-ciri padi antara lain : Tanaman 

semusim, batang pendek, berakar serabut, struktur batang terdiri dari pelepah daun, 

warna hijau muda singga hijau tua, tertutup oleh rambut yang pendek, daun 

berbentuk lanset, bagian bunga tersusun majemuk, tipe buah bulir yang tidak dapat 

dibedakan mana biji dan buahnya, bentuk lonjong, ukuran 2,5 mm hingga 15 mm, 

tertutup oleh palea dan lemma atau sekam (Prasetyo, 2020). 
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Klasifikasi botani pada padi menurut Grist, 1960 dalam Hanun, 2008) 

Divisi  :  Spermatophyta 

Sub divisi :  Angiospermaes 

Kelas :  Monocotyledonae 

Ordo :  Poales 

Famili :  Graminae 

Genus :  Oryza 

Spesies : Oryza sativa L. 

Tanaman padi memiliki enam kepala sari serta kepala putik bercabang dua 

berbentuk sikat botol. Dalam waktu yang lama dua organ ini umumnya melakukan 

reproduksi. Dari segi reproduksi, jumlah serbuk sari yang besar dalam membuahi 

sel telur yang sama, maka tanaman padi dapat melakukan penyerbukan sendiri. 

Setelah mengalami pembuahan, zigot dan inti polar akansegera membela diri. Zigot 

berkembang membentuk embrio dan inti polar menjadi endosperma. Pada akhir 

perkembangannya, sebagian besar bulir mengandung padi pada bagian 

endosperma. Pada tanaman yang muda, pati dimanfaatkan sebagai sumber gizi 

(Prasetyo, 2020). 

2.2. Kultivar Padi Gogo 

Kultivar  padi lokal belum tentu dimiliki oleh kultivar lain karena kultivar 

padi lokal yang dibudidayakan mempunyai kelebihan tertentu. Kultivar padi lokal 

yang dibudidayakan mempunyai rasa nasi yang enak dan aroma yang wangi 
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(Soemartono, et al., 2000). Pada umumnya padi gogo dikenal berumur genjah, 

sedang, dan dalam. Padi gogo yang umurnya kurang dari  110 hari merupakan jenis 

padi genjah, padi gogo berumur antara 110-124 hari merupakan jenis padi berumur 

sedang, dan padi gogo umur dalam yaitu memiliki umur lebih dari 150 hari 

(Ismunadji et al., 2004). 

Budidaya padi gogo yang mempunyai peran penting karena mudah 

disebarluaskan, relatif murah dan ramah lingkungan, dalam hal ini budidaya 

dilakukan dengan menggunakan varietas unggul. Padi gogo yang telah lama 

dibudidayakan dan beradaptasi pada di daerah-daerah setempat adalah kultivar 

yang unggul. 

Kultivar padi memiliki sifat seperti : 

a. Berdaya hasil tinggi 

b. Tinggi tanaman 1 m daun bawa terkulai dan daun atas tegak 

c. Anakan sedang,mulai lebat dan panjang 

d. Pertumbuhan cepat atau memiliki sifat baik dengan perakaran dalam  

e. Umur genja atau sedang (80-120 hari),  

f. Toleran terhadap pH rendah, tinggi, kekeringan dan naungan,  

g. Tahan terhadap hama dan penyakit 

h. Mutu beras baik dan rasa nasi enak 

2.3. Karakteristik Padi Gogo Lokal Gorontalo 

Padi gogo tidak membutuhkan adanya genangan air sehingga cara bertanam 

padi gogo beda dengan padi sawah. Padi gogo yang ditanam harus mempunyai sifat 
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toleran terhadap cekaman kekeringan karena lahan kering mempunyai kesediaan 

air yang sedikit. ( Purnoma dan Punamawati, 2007). 

2.4. Deskripsi Padi Varietas Ponelo 

Varietas padi ponelo berasal dari kepulauan ponelo yang berada di 

Kecamatan Ponelo, Kabupaten Gorontalo Utara. Varietas ponelo memiliki 

golongan varietas indica (cere) dengan bentuk tanaman agak tegak, yang memiliki 

tinggi tanaman 152-172 cm, umur panen 110-112 HST dan tumbuh di lahan kering. 

Dengan jumlah gabah isi/malai  145 butir/malai dan jumlah anakan produktif yaitu 

13,44-15,76, batang/rumpun. Dengan warna kaki yaitu hijau dan warna batang juga 

berwarna hijau, warna telinga daun tidak berwarna dan warna lidah daun juga tidak 

berwarna kemudian warna helai daun juga berwarna hijau dan panjang daun 51,21-

54,51 cm, lebar daun 2,26-2,4 cm, permukaan daun berbentuk kasar, posisi daun 

agak tegak, posisi daun bendera agak tegak. Kemudian warna gabah adalah kuning 

kecoklatan dengan kerontokan sedang, panjang gabah 8,19 mm lebar 2,77 mm, 

bentuk gabah antara gemuk dan ramping. Warna beras pecah kulit putih transparan, 

pecah kulit 79,73 %. Bentuk beras medium, tekstur nasi pulen (empuk dan enak), 

kadar karbohidrat 53,31 %, kadar protein 6,75 %, kadar lemak 2,18 %, kadar 

amilosa 22,77 % (Pusat Perlindungan Varietas Tanaman dan Perizinan Pertanian, 

2014). 
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2.5. Syarat Tumbuh Padi Gogo 

Padi gogo membutuhkan curah hujan >200mm minimal 4 bulan dan tersebar 

secara normal atau setiap minggu ada hujan turun,bulan ini sering disebut dengan 

bulan basah agar tanaman tidak stres karena kekeringan. Penanaman padi gogo di 

dataran tinggi dan rendah kemungkinan suhu untuk pertumbuhan antara 24-29oC 

yang optimal. Padi dapat tumbuh di berbagai jenis tanah  (pH) optimal antara 5,5-

7,5 (BPTP, 2009). 

Tekstur tanah mempengaruhi kelembaban tanah melebihi sifat lainnya, 

kecuali topografi. Tekstur tanah merupakan hal penting dalam pengembangan padi 

gogo yang tidak punya pengikat untuk menahan kelembaban. Profil tekstur tidak 

saja dilapisan atas, tapi juga dilapisan bawah. Jika bagian bawah tanah cukup liat, 

maka fungsi tekstur lapisan atas berkurang. Adapun lahan yang banyak digunakan 

pada budidaya padi gogo yaitu dataran rendah yang berombak mempunyai 

kesuburan rendah dan berpeluang erosi. Tanah yang tahan terhadap erosi adalah 

jenis tanah Latosol (Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2019). 

2.6. Budidaya Padi Gogo 

Padi gogo merupakan budidaya padi di lahan kering. Tanaman padi gogo 

membutuhkan curah hujan 200 mm per bulan selama tidak kurang dari 3 bulan 

(Hariono, 2007 dalam Apriyadi, 2019). Budidaya padi di lahan kering 

meliputi :penyiapan benih, penyiapan lahan, penanaman pemupukan, penyulaman, 

penyiangan, panen dan pasca penan. Penyiapan benih harus syarat yaitu: benih 

benar-benar tua dan kering, murni tidak tercampur dengan jenis lain, bebas dari 

hama dan penyakit (Prasetyo, (2003) dalam Rizal Apriyadi, (2019).  
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Sebelum benih padi gogo ditanam, dilakukan pengolahan tanah yang dimulai 

sebelum atau menjelang musim penghujan. Pengolahan lahan dilakukan 

sesuaikondisi lahan.Pada prinsipnya pengolahan tanah dilakukan untuk 

menciptakan kondisi yang optimal bagi pertumbuhan tanaman, yaitu menciptakan 

keseimbangan antara padatan, areasi dan kelembaban tanah. Cara pengolahan tanah 

untuk ditanam benih padi gogo yaitu (1) lahan dibersihkan dari tanaman 

pengganggu dan rumput, (2) tanah dibajak 2 kali pada kedalaman 25-30 cm, tanah 

dibalik, (3) untuk menghaluskan tanah, tanah di garu lalu diratakan, (4) tanah 

dibiarkan sampai turun hujan. Untuk cara tanam setelah lahan diolah dan sudah siap 

untuk ditanami, selanjutnya dibuat lubang tanam. 

 Untuk mengukur jarak tanam serta meluruskan barisan dapat menggunakan 

tali yang direntangkan atau menggunakan garisan yang terbuat dari kayu dan jarak 

tanam dikondisikan sesuai dengan kondisi tanah setempat. Lubang tanam dibuat 

dengan alat tugal dari kayu yang ujung bawahnya diruncingkan. Tujuan penyiangan 

yaitu membersihkan areal tanaman padi agar tidak terganggu oleh gulma 

disekitarnya. Pemanenan padi gogo dapat dilakukan ketika tanaman padi berumur 

110-115 hst. Untuk menghasilkan gabah yang baik, pemanenen dilakukan pada 

siang hari atau sudah tidak ada embun yang menempel di tanaman padi, hal ini 

dilakukan agar pada saat panen gabah menjadi kering dan mengurangi kelembaban. 

Pemanenen dapat dilakukan dengan cara manual menggunakan sabit. Setelah panen 

selesai, selanjutnya gabah gabah di jemur hingga kering. 
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2.7. Lahan Kering 

Lahan kering adalah bagian dari ekosistem terestrial, dan merupakan 

hamparan lahan yang tidak pernah digenangi atau tergenang air pada sebagian besar 

waktu selama setahu (Pranadji, 2006). Akibat curah hujan yang sangat rendah, 

sehingga keberadaan air sangat terbatas, suhu udara tinggi dan kelembaban rendah. 

Lahan kering merupakan salah satu sumber daya lahan yang mempunyai potensi 

besar untuk dimanfaatkan sebagai sumber pangan (Nazirah et al. 2015). 

Lahan kering dapat digunakan untuk usaha pertanian dengan menggunakan 

air secara terbatas dan biasanya hanya mengharapkan dari curah hujan. Lahan ini 

memiliki agroekosistem yang beragam, umumnya berlereng dengan kondisi 

kemantapan lahan yang labil (peka terhadap erosi) terutama bila pengelolah tidak 

memperhatikan kaidah konsevasi lahan (Iwan Setiawan, 2008) 

 Salah satu tanaman yang dapat dibudidayakan pada lahan kering adalah padi 

gogo. Lahan kering juga dapat dimanfaatkan untuk ekstensifikasi padi dengan 

mengembangkan budidaya padi gogo (Fitria et al. 2012). Lahan kering juga 

merupakan salah satu sumber daya yang mempunyai potensi besar untuk 

pemantapan swasembada pangan maupun untuk pembangunan pertanian kedepan. 

Lahan kering juga dapat menghasilkan bahan pangan, bukan hanya untuk padi gogo 

tetapi juga bahan pangan lainnya bila dilolah dengan menggunakan teknologi yang 

efektif dan strategi pengembangan yang tepat (Abdurachman et al. 2008 ). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1.  Tempat dan Waktu 

Penelitian dilaksanakan di Desa Sigaso, Kecamatan Atinggola, Kabupaten 

Gorontalo Utara. Penelitian ini berlangsung dari Bulan November 2020 sampai 

Bulan Januari 2021 

3.2. Bahan dan Alat 

Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian adalah lima Varietas padi 

gogo lokal Gorontalo yaitu : Varietas Ponelo, Genotipe Temo, Genotipe Burunga 

Meme, Genotipe Maraya, Genotipe Simbagu. Sedangkan alat yang digunakan 

dalam penelitian adalah cangkul, parang, sabit, timbangan analitik, meteran, ATK, 

dan sabit. 

3.3. Metode  penelitian 

Penelitian ini dilakukan dalam bentuk eksperimen yang penyusunan menurut 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan perlakuan lima Varietas padi gogo 

lokal. 

V1 :  Varietas Ponelo (Kontrol)  

G2 :  Genotipe Temo 

G3 :  Genotipe Burunga meme  

G4 :  Genotipe Maraya  
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G5 :  Genotipe Simbagu 

Setiap penelitian diulang sebanyak 3 kali sehinggga menghasilkan 15 plot unit 

percobaan. Adapun luas plot percobaan adalah 2 x 3m. Jarak tanam yang digunakan 

yaitu 25 x 25cm penanaman dilakukan dengan cara tugal dengan jumlah 5 butir per 

lubang tugal. 

3.4. Pelaksanaan 

3.4.1. Persiapan Lahan 

Pertama- tama lahan dibersihkan dari gulma. Selanjutnya mengolah tanah 

atau bedengan dibuat dengan mengunakan cangkul dan ukuran bedengan yaitu 2 x 

3 m sebanyak 15 plot dengan jarak antar bedengan 50 cm. 

3.4.2. Penanaman 

Penanaman dilakukan sesuai dengan perlakuan yang diberikan. Penanaman 

dilakukan dengan cara ditugal dengan jarak tanam 25 cm x 25 cm dengan jumlah 5 

butir per lubang tugal. 

3.4.3. Pemeliharaan Tanaman 

Pemeliharaan dapat dilakukan dengan cara membersihkan gulma pada sekitar 

tanaman tanaman padi dan sekitar lahan penelitian. Pembersihan dapat dilakukan 

dengan cara mencabut gulma secara langsung menggunakan tangan atau 

menggunakan alat seperti parang dan cangkul. Hal ini dilakukan agar tidak 

terjadinya perebutan unsur hara antara tanaman dan gulma juga menghindari 

perebutan cahaya matahari pada tanaman padi. Dilakukan penyiraman pada 
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tanaman padi, penyiraman ini dilakukan pada pagi dan sore hari. Pemberian pupuk 

juga harus dilakukan agar tanaman padi tumbuh secara optimal. 

3.4.4. Pengendalian Hama dan Penyakit 

Hama tanaman padi adalah walang sangit, penggerek batang, belalang, ulat, 

dan burung. Untuk pengendalian bisa menggunakan cara mekanik atau mengambil 

hama dengan menggunakan tangan. Jika hama melewati ambang batas ekonomi 

maka dilakukan pengendalian dengan menggunakan pestisida merek topsin dan 

untuk hama  burung bisa menggunakan kaleng bekas yang mengeluarkan bunyi 

yang nyaring. 

3.4.5. Panen 

Pemanenan dilakukan pada saat gabah secara keseluruhan sudah menguning 

dan gabah terisi penuh dan masak dengan umur padi 25-30 hari setelah 

membentukan bulir padi dan butir padi sudah mengeras merupakan tanda bahwa 

tanaman padi sudah bias dipanen. Cara pamanenan dengan menggunakan sabit 

yang tajam dengan ukuran 30-40 cm dari permukaan tanah. Kemudian padi yang 

telah panen akan dilakukan perontokan dengan cara digeblok (alat tradisional), atau 

dirontok dengan menggunakan mesin. 
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3.5. Variabel Pengamatan 

1. Tinggi Tanaman (cm) 

Tingggi tanaman diukur dari pangkal batang hingga ujung terpanjang. 

Pengukuran dilakukan pada saat tanaman padi berumur 4 Minggu Setelah 

Tanam (MST),8, dan 12 MST. 

2. Jumlah Anakan 

Jumlah anakan dihitung dengan cara menghitung jumlah anakan padi yang 

tumbuh dari  batang padi utama dan dikurangi dengan jumlah benih yang di 

tanam setiap lubang. 

3. Jumlah Anakan Produktif  

Jumlah anakan yang produktif dihitung dari jumlah anakan yang 

menghasilkan malai.   

4. Panjang Malai (cm) 

Panjang malai diukur pada saat padi sudah siap dipanen. Mengukur panjang 

malai dimulai dari ruas pertama malai sampai dengan ujung malai. 

5. Bobot 1000 Butir (Gram) 

Bobot per 1000 butir gabah padi gogo dengan menimbang gabah sebanyak 

1000 butir gabah. Penimbangan dilakukan dengan menggunakan timbangan 

analitik. 

6. Produksi 

Menghitung produksi gabah padi gogo dengan cara menimbang gabah yang 

berisi, dari masing-masing varietas yang sudah dipanen dan kemudian 

ditimbang. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil   

4.1.1. Tinggi Tanaman 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa beberapa genotiv padi lokal 

Gorontalo terdapat hasil yang berbeda nyata pada pengamatan pertama, sedangkan 

pada pengamatan dua dan ketiga tidak ada perbedaan nyata antara setiap genotipe 

padi lokal gorontalo. Rata-rata tinggi tanaman padi lokal Gorontalo dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman Genotipe Padi Lokal Gorontalo 

Perlakuan Pengamatan 

 4 MST         8 MST 12 MST 

P1 Ponelo 35,73     71,93 a 143,73 

G2 Temo 38,47    76,27 ab 148,53 

G3 Burunga Meme 40,17    85,00 ab 149,27 

G4 Maraya 41,20    79,50 b 149,40 

G5 Simbagu 49,43    86,27 b 155,83  

BNJ 5% 5.26           tn     6.20 

Keterangan : Angka yang diikuti dengan hurup yang berbeda menunjukkan hasil yang berbeda 

nyata.berdasarkan hasil uji  BNJ 5% 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan genotipe padi lokal Simbagu berbeda 

nyata dibandingkan dengan Varietas Ponelo. Pada pengamatan kedua tidak ada 
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perbedaan nyata setiap genotipe. Pengamatan kedua Genotipe Simbagu 

menunjukkan tinggi tanaman yang tertinggi, sedangkan yang terendah adalah 

Varietas Ponelo. Pada pengamatan ketiga tidak menunjukkan hasil berbeda nyata 

pada setiap genotipe. Genotipe Simbagu menunjukkan tinggi tanaman yang 

tertinggi,sedangkan terendah adalah Varietas Ponelo. 

4.1.2. Jumlah Anakan 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa beberapa genotipe padi lokal 

Gorontalo terdapat halis yang berbeda nyata. Adapun rata-rata jumlah anakan 

beberapa genotipe padi lokal Gorontalo disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2.  Rata-rata Jumlah Anakan Genotipe Padi Lokal Gorontalo 

Perlakuan Rata-rata Jumlah 

Anakan 

Notasi 

P1 Ponelo 20,47 b 

G2 Temo 17,17 ab 

G3 Burunga Meme 16,57 a 

G4 Maraya 19,77 ab 

G5 Simbagu 22,93 c 

BNJ 5%                                                                               2.49 

Keterangan : Angka yang diikuti dengan hurup yang berbeda menunjukkan hasil yang berbeda 

nyata. tn ; tidak nyata G : Genom. BNJ : beda nyata jujur. 

 

Tabel 2 menunjukkan padi lokal Simbagu menunjukkan hasil berbeda nyata 

dibandingkan dengan Genotipe Burunga Meme tapi tidak menunjukkan hasil yang 

berbeda nyata di bandingkan dengan Varietas Ponelo, Genotipe Temo, dan Maraya. 
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Jumlah anakan terbanyak terdapat pada Genotipe padi Simbagu dan terendah 

terdapat pada Genotipe Burunga Meme. 

4.1.3.  Jumlah anakan produktif 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa beberapa genotipe padi lokal 

Gorontalo terdapat halis yang berbeda nyata. Adapun rata-rata jumlah anakan 

produktif genotipe padi lokal Gorontalo dapat dilihat pada Tabe 3. 

Tabel 3.  Rata-rata Jumlah Anakkan Produktif Genotipe Padi Lokal Gorontalo 

Perlakuan Rata-rata Jumlah 

anakan produktif 

Notasi 

P1 Ponelo 15,07 ab 

G2 Temo 14,03 a 

G3 Burunga Meme 12.43 a 

G4 Maraya 14,90 ab 

G5 Simbagu 17,50 b 

BNJ 1 %            35.70 

Keterangan : Angka yang diikuti dengan hurup yang berbeda menunjukkan hasil yang berbeda 

nyata. tn ; tidak nyata G : Genom. BNJ : beda nyata jujur. 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa enotipe padi lokal Simbagu menunjukkan hasil 

berbeda nyata dibandingkan dengan Genotipe Temo, Genotipe Burunga Meme, 

Genotipe Maraya, namun tidak menunjukkan hasil berbeda nyata dibandingkan 

dengan Varietas Ponelo. 
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4.1.4 Panjang Malai 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa beberapa genotive padi lokal 

Gorontalo terdapat halis yang berbeda nyata. Adapun rata-rata panjang malai 

genotipe padi lokal Gorontalo adalah sebagai berikut :  

Tabel 4.  Rata-rata Panjang Malai (cm) Genotipe Padi Lokal Gorontalo 

Perlakuan Rata-rata Panjang 

Malai 

Notasi 

P1 Ponelo 27,03 ab 

G2 Temo 26,97 ab 

G3 Burunga Meme 25,97 a 

G4 Maraya 25,03 a 

G5 Simbagu 28,90 b 

BNT 5 %              1.66 

Keterangan : Angka yang diikuti dengan hurup yang berbeda menunjukkan hasil yang berbeda 

nyata. tn ; tidak nyata G : Genom. BNJ : beda nyata jujur. 

 

Tabel 4. Menunjukkan genotipe padi lokal Simbagu berbeda nyata dengan 

Genotipe Maraya, namun tidak menunjukkan hasil berbeda nyata dengan Varietas 

Ponelo, Genitipe Temo dan Genotipe Burunga Meme. Malai terpanjang terdapat 

pada Genotipe padi Simbagu dan yang terendah adalah Genotipe padi Maraya. 
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4.1.5  Bobot 1000 Butir  

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa beberapa Genotipe padi lokal 

Gorontalo terdapat hasil yang berbeda nyata pada pengamatan 1000 butir.  

Adapun bobot 1000 butir genotipe padi lokal Gorontalo dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 5.  Rata-rata Berat 1000 Butir (gram) Genotipe Padi Lokal Gorontalo 

 Perlakuan 
Bobot 1000 

Butir 
Notasi 

P1 Ponelo 20,33 ab 

G2 Temo 21,00 ab 

G3 Burunga Meme 19,67 ab 

G4 Maraya 19,00 a 

G5 Simbagu 26,67 b 

BNT 1%           3.18 

Keterangan : Angka yang diikuti dengan hurup yang berbeda menunjukkan hasil yang berbeda 

nyata. tn ; tidak nyata G : Genom. BNJ : beda nyata jujur. 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa Genotipe padi lokal Simbagu menunjukkan 

hasil yang berbeda nyata dibandingkan dengan Genotipe Maraya, namun tidak 

dengan Varietas Ponelo, Genotipe Temo dan Burunga Meme. Rata-rata berat 1000 

butir berat terdapat pada Genotipe Simbagu sebesar 26,67 gram sedangkan terendah 

terdapat pada Genotipe padi lokal Maraya yaitu 19,00 gram.  
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4.1.6  Produksi 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa beberapa genotipe padi lokal 

Gorontalo terdapat hasil yang berbeda nyata pada pengamatan produksi tanaman. 

Adapun rata-rata produksi tanaman genotipe padi lokal Gorontalo adalah sebagai 

berikut. 

Tabel 6.  Rata-rata Berat Produksi (gram) Genotipe Padi Lokal Gorontalo 

Perlakuan Produksi Notasi 

P1 Ponelo 470,00 a 

G2 Temo 603,00 c 

G3 Burunga Meme 565,67 b 

G4 Maraya 551,00 b 

G5 Simbagu 717,67 d 

BNT 5%                   22.36 

Keterangan : Angka yang diikuti dengan hurup yang berbeda menunjukkan hasil yang berbeda 

nyata. tn ; tidak nyata G : Genom. BNJ : beda yata Jujur. 

 

Tabel 7 menunjukkan genotipe padi lokal Simbagu berbeda nyata dengan 

Ponelo, namun tidak berbeda nyata dengan Genotipe Temo, Genotipe Burunga 

Meme dan Genotipe Maraya. 

4.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis statistik menunjukkan galur padi lokal Simbagu 

menunjukkan hasil berbeda nyata dibandingkan dengan Varietas Ponelo pada 

pengamatan pertama. Genotipe Simbagu menunjukkan rata-rata tinggi tanaman 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan Gonotipe padi lokal lainnya. Sedangkan 
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terendah terdapat pada Varietas Ponelo. Salah satu indikator pengamana kriteria 

seleksi pada tanaman padi adalah pengukuran tinggi tanaman. 

Menurut pendapat Darmawan et al.(2019) faktor genetik dari suatu kultivar 

sangat berpengaruh pada tinggi tanaman padi, sehingga menyebabkan tinggi 

tanaman beragam. Yunanda et al.(2014) berpendapat faktor genetik dan faktor 

lingkungan tumbuh dari tanaman seperti cahaya matahari, air, suhu, kelembaban, 

kesuburan tanah dan pemeliharaannya sangat memepengaruhi tinggi tanaman. 

Hasil analisis statistik menunjukan Genotipe padi lokal Simbagu menunjukan 

hasil jumlah anakan yang berbeda nyata dengan Genotipe padi lokal lainnya. 

Menurut Cept dan Wayan (2010) ada dua faktor yang mempengaruhi tinggi 

rendahnya pertumbuhan serta hasil tanaman yaitu faktor internal dan eksternal. 

Faktor internal meliputi sifat genetik atau keturunan sedangkan faktor eksternal 

yaitu faktor lingkungan seperti iklim, tanah dan faktor biotik. Jumlah anakan 

masing-masing kultivar berbeda diduga karena adanya factor-faktor tersebut. 

Menurut Anhar et al (2016) perbedaan jumlah anakan dan tinggi tanaman 

dikarenakan setiap varietas memiliki sifat gen yang berbeda. 

Berdasarkan  hasil  analisis statistik  genotipe padi lokal Simbagu  

menunjukkan hasil  jumlah  anakan  produktif  berbeda  nyata dengan genotipe 

lainnya. Faktor genetik dari setiap genotipe dapat berpengaruh pada jumlah anakan 

produktif. Jumlah anakan dan jumlah malai setiap rumpun juga merupakan faktor 

yang menentukan anakan produktif. Menurut Amir et al (2014) jumlah anakan 

produktif berkait erat dengan jumlah anakan maksimum yaitu semakin banyak 

jumlah anakan maksimum semakin banyak juga anakan produktifnya. Apabila 
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tanaman memiliki sifat genetik yang baik dengan keadaan lingkungan yang sesuai 

dengan pertumbuhan dan perkembangan tanaman maka jumlah anakan akan 

maksimal (Gardner et al. 2011).  

Hasil analisis statistik genotipe padi lokal Simbagu menunjukan hasil panjang 

malai yang berbeda nyata dengan genotipe padi lokal maraya, namun tidak 

menunjukkan hasil berbeda nyata dengan varietas ponelo, genotipe temo dan 

genotipe burunga meme. Panjang malai berkaitan dengan jumlah gabah yang di 

hasilkan(Febri 2019). Satu varietas padi dengan malai panajang diharapkan mampu 

meningkatkan produksi dari tanaman padi tersebubt. 

Berdasarkan hasil analisis statistik genotipe padi lokal Simbagu 

menunjukkan hasil berat 1000 butir berbeda nyata dibandingkan dengan Genotipe 

Maraya, namun tidak dengan Varietas Ponelo, Genotipe Temo dan Burunga Meme. 

Rata-rata berat 1000 butir berat terdapat pada Genotipe Simbagu sebesar 26,67 

gram sedangkan terendah terdapat pada Genotipe padi lokal Maraya yaitu 19,00 

gram. Bobot 1000 butir berkaitan dengan produksi hasil karena itu komponen 

penting dalam menentukan potensi hasil tanaman padi. Purohit dan Majumder 

(2009)  menyatakan bahwa jumlah anakan, jumlah gabah isi per malai, dan bobot 

1000 butir yang paling memberikan kontribusi terhadap potensi hasil diantara 

kompenen-komponen produksi dan karakter. Surpayono dan Setiyono dalam Febri 

(2019) menyatakan bahwah kandungan unsur hara, air, jarak dan teknik budidaya 

tanaman sangat berpengaruh pada pertumbuhan dan hasil dari tanaman padi. 

Hasil analisis statistik genotipe padi lokal Simbagu menunjukan hasil berat 

produksi tertinggi dibandingka dengan genotipe lain. Pengukuran berat 1000 butir 
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adalah faktor yang mempengaruhi tinggat produksi tanaman padi. Selain itu gabah 

yang berisi sangat mempengaruhi produksi atau hasil. Menurut Abdulah et al. 

(2008) yang menentuka hasil atau produksi tanaman padi adalah presentasi gabah 

isi per malai. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1 Pada pengamatan tinggi tanaman (pengamatan pertama), jumlah anakan, 

anakan produktif, panjang malai, bobot 1000 butir dan produksi pada 

genotipe padi lokal Gorontalo menunjukan hasil yang berbeda nyata, 

sedangkan pada pengukuran bobot 100 butir menunjukan hasil tidak 

berbeda nyata. 

2   Genotipe padi lokal Gorontalo yaitu Simbagu merupakan genotipe padi 

lokal yang terbaik dibandingkan dengan genotipe padi lokal yang lain. 

5.2 Saran 

1   Untuk selanjutnya pada penelitian berikutnya digunakan jenis varietas dan 

genotipe padi lokal Gorontalo yang terbaik.  

2    Kegiatan penelitian dan pengembangan padi lokal hendaknya 

memperhatikan serangan hama dan penyakit. 
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LAMPIRAN 1 

 

LAYOUT PENELITIAN 
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                  -V1 Ponelo       -  V4 Maraya                      - a : lebar bedengan (2 m) 
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      -V3 Burunga Meme                                              - b : Panjang bedengan (3 m) 
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LAMPIRAN 2 

Tabel 1a. Pengamatan Tinggi Tanaman Padi Umur 4 Minggu Setelah Sanam (cm) 

Perlakuan 

Kelompok 

Total Rata-rata 

I II III 

G1 31.3 38.4 37.5 107.2 35.73333 

G2 34.3 36.5 44.6 115.4 38.46667 

G3 31.8 44.8 43.9 120.5 40.16667 

G4 36.7 43.1 43.8 123.6 41.2 

G5 50 49.6 48.7 148.3 49.43333 

Total 184.1 212.4 218.5 615 41 

 

Tabel 1b. Tabel Analisis Sidik Ragam Pengamatan Tinggi Tanaman Padi Umur 4 

Minggu Setelah Tanam 

SK Db JK KT FH F 5% F 1% 

Kelompok 2 134.764 67.382 5.93  * 4.46 8.65 

Perlakuan 4 318.03333 79.508333 6.70  * 3.64 7.01 

Galat 8 90.882667 11.360333 

   
Total 14 543.68   

   
KK   = 5.26 % 

 *      = berpengaruh nyata  
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Tabel 2a. Pengamatan Tinggi Tanaman Padi Umur 8 Minggu Setelah Tanam (cm)  

Perlakuan 

Kelompok 

Total Rata-rata 

I II III 

G1 71.9 76.5 67.4 215.8 71.93333 

G2 70.1 72.7 86 228.8 76.26667 

G3 73.9 90.5 90.6 255 85.00 

G4 80 79 79.5 238.5 79.50 

G5 82.2 98 78.6 258.8 86.26667 

Total 378.1 416.7 402.1 1196.9 79.79333 

 

Tabel 2b. Tabel Analisis Sidik Ragam Pengamatan Tinggi Tanaman Padi Umur 8 

Minggu Setelah Tanam 

SK Db JK KT FH F 5% F 1% 

Kelompok 2 151.94133 75.970667 1.40  tn 4.46 8.65 

Perlakuan 4 429.94933 107.48733 1.98  tn 3.64 7.01 

Galat 8 433.25867 54.157333 

   
Total 14 1015.1493   

   
KK  = 8.23 % 

tn  = tidak nyata  
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Tabel 3a. Pengamatan Tinggi Tanaman Padi Umur 12 Minggu Setelah Tanam 

(cm) 

Perlakuan 

Ulangan 

Total Rata-rata 

I II III 

G1 138.3 145.2 147.7 431.2 143.7333 

G2 138 155.4 152.2 445.6 148.5333 

G3 136.2 155.7 155.9 447.8 149.2667 

G4 146.4 148.6 153.2 448.2 149.4 

G5 147.4 161 159.1 467.5 155.8333 

Total 706.3 765.9 768.1 2240.3 149.3533 

 

Tabel 3b. Tabel Analisis Sidik Ragam Pengamatan Tinggi Tanaman Padi Umur 12 

Minggu Setelah Tanam 

SK Db JK KT FH F 5% F 1% 

Kelompok 2 491.74933 245.87467 16.97  ** 4.46 8.65 

Perlakuan 4 222.77067 55.692667 3.84 * 3.64 7.01 

Galat 8 115.89733 14.487167 

   
Total 14 830.41733   

   
KK   = 3.11 % 

     
 

*     = berpengaruh nyata 

**   = berpengaruh sangat nyata  
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Tabel 4a. Jumlah Anakan Tanaman Padi Umur 12 Minggu Setelah Tanam (cm) 

Perlakuan 

Ulangan 

Total Rata-rata 

I II III 

G1 21.4 18.2 21.8 61.4 20.46667 

G2 17.5 15.2 18.8 51.5 17.16667 

G3 15 14.8 19.9 49.7 16.56667 

G4 17.6 20.6 21.1 59.3 19.76667 

G5 23.1 22.5 23.2 68.8 22.93333 

Total 94.6 91.3 104.8 290.7 19.38 

 

Tabel 4b. Tabel Analisis Sidik Ragam Jumlah Anakan Tanaman Padi Umur 12 

Minggu Setelah Tanam 

SK Db JK KT FH F 5%   F 1% 

Kelompok 2 19.812 9.906 4.22  tn 4.46 8.65 

Perlakuan 4 80.310667 20.077667 8.56  ** 3.64 7.01 

Galat 8 18.761333 2.3451667 

   
Total 14 118.884   

   
KK  = 3.47 %  

  **  = berpengaruh nyata  
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Tabel 5a. Jumlah Anakan Produktif Tanaman Padi Umur 12 Minggu Setelah Tanam 

Perlakuan 

Ulangan 

Total Rata-rata 

I II III 

G1 15.20 13.90 16.10 45.20 15.07 

G2 11.70 15.90 14.50 42.10 14.03 

G3 11.00 11.30 15.00 37.30 12.43 

G4 13.80 15.50 15.40 44.70 14.90 

G5 17.90 18.10 16.50 52.50 17.50 

Total 69.60 74.74 77.50 221.80 73.93 

 

Tabel 5b. Analisis Sidik Ragam Jumlah Anakan Produktif  Tanaman Padi Umur 12 

Minggu Setelah Tanam 

SK Db JK KT FH F 5% F 1% 

Kelompok 2 6.42 3.21 1.39  tn 4.46 8.65 

Perlakuan 4 40.68 10.17 4.41 ** 3.64 7.01 

Galat 8 18.44 3.84 

   
Total 14 11597.333   

   
KK  = 12.96 % 

   
          tn    = tidak nyata 

          **   = sangat nyata  
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Tabel 6a. Panjang Malai Tanaman Padi Umur 12 Minggu Setelah Tanam 

Perlakuan 

Ulangan 

Total Rata-rata 

I II III 

G1 27.8 27.7 25.6 81.1 27.03333 

G2 25.2 27.9 27.8 80.9 26.96667 

G3 26.2 26 25.7 77.9 25.96667 

G4 25.3 25.2 24.7 75.2 25.06667 

G5 29.8 28.5 28.4 86.7 28.9 

Total 134.3 135.3 132.2 401.8 26.78667 

 

Tabel 6a. Analisis Sidik Ragam Panjang Malai Tanaman Padi Umur 12 Minggu 

Setelah Tanam 

SK Db JK KT FH F 5% F 1% 

Kelompok 2 1.0013333 0.5006667 0.48  tn 4.46 8.65 

Perlakuan 4 24.570667 6.1426667 5.90  * 3.64 7.01 

Galat 8 8.3253333 1.0406667 

   
Total 14 33.897333   

   
KK  = 1.97 % 

   
       tn    =  tidak nyata  

        *    =  berpengaruh nyata  
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Tabel 7a. Bobot Bulir 1000 Butir Tanaman Padi Pada Umur 12 MST 

Perlakuan 

Kelompok 

Total Rata-rata 

I II III 

G1 22 20 19 61 20.33333 

G2 23 19 21 63 21 

G3 21 20 18 59 19.66667 

G4 19 18 20 57 19 

G5 25 28 27 80 26.66667 

Total 110 105 105 320 21.33333 

 

Tabel 7b. Analisis Sidik Ragam Bobot Bulir 1000 Butir Tanaman Padi Pada Umur 

12 Minggu Setelah Tanam 

SK Db JK KT FH F 5% F 1% 

Kelompok 2 3.3333333 1.6666667 0.64  tn 4.46 8.65 

Perlakuan 4 113.33333 28.333333 10.96  ** 3.64 7.01 

Galat 8 20.666667 2.5833333 

   
Total 14 137.33333   

   
KK  = 3.47 % 

   
        tn   = tidak nyata  

       **   = berpengaruh sangat nyata 
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Tabel 8a. Bobot Produksi Tanaman Padi Pada Umur 12 Minggu Setelah Tanam 

Perlakuan 

Kelompok 

Total Rata-rata 

I II III 

G1 333 530 547 1410 470 

G2 610 640 559 1809 603 

G3 560 539 598 1697 565.6667 

G4 590 565 498 1653 551 

G5 768 755 630 2153 717.6667 

Total 2861 3029 2832 8722 581.4667 

 

Tabel 8b. Analisis Sidik Ragam Bobot Produksi Tanaman Padi Pada Umur 12 

Minggu Setelah Tanam 

SK Db JK KT FH F 5% F 1% 

Kelompok 2 4524.9333 2262.4667 0.40  tn 4.46 8.65 

Perlakuan 4 97850.4 24462.6 4.34   * 3.64 7.01 

Galat 8 45054.4 5631.8 

   
Total 14 147429.73   

   
KK  = 31 % 

   
       tn    = tidak nyata 

        *    = berpengaruh nyata 
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Lampiran 3 

Dokumentasi Penelitian 

   

Gambar 1. Pengolahan Lahan dan Penanaman 

 

    

Gambar 2. Pengukuran Tinggi Tanaman  



39 

 

 
 

    

Gambar 3. Berat 1000 Butir dan 100 Butir 

 

     

Gambar 4. Berat Produksi dan Panjang Malai 
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